
GUBERNUR RIAU

PERATURAN GUBERNURRIAU

NOMO l TAHUN 2017

TENTANG

PETUNJT'K PELAKSANAA}I PERATURAN DAERAH PROVINSI RIAU NOMOR 3TAHUN 2015 TENTANG BANTUAN HUKUM KEPADA MASYAI?AIT,AT MISKIN

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR RIAU,

bahwa untuk melaksanakan l<etcntuan pasal 6 ayat (4),
Pasal g ayat (21, pasat j4 ayar (3), nasat to ayat iZl jan
Pasal 25 ay.rt (2) perirturan Dacrah provinsi Riau Nomor3 Tahun 20lS tcntang Banluan Hukllm Kcpada
Masy.lrakat Misl<in, periu menctapkan pcratLtritn
Gubcrnur tcntang pctunjuk pelzrksanaan peraturan
Daerah Provinsi l?jau Nomor 3 Tahun 20i5 tentang
Bantuan Hukum Kcpada Masyaftrkat Miskin;

Me rgingat

2.

l. Undang-Undang Nomor 6l Tahun 195g tentang
Pcnetap:rn Unclang undang Dalruratt Nomor 19 Tahun
1957 tcnt:Itg PcmbcnlLlkan Dacrah_d.lerah S$,aLantra'l'ingkat I SLlmatcra Barilr,..Iambi clan Riau ( Lembarern
Negara Rcpublik lncloncsia Tahun 1957 Nomor 75
Scbagai Undang-undang {Lembaran Negara Republik
lndonesra Tahun I95g Nomor I i 2, ,l.ambahan
Lembaran Ncgara Rcpublik lndonesia Nomor 1646 l;
Undang-Undang Nomor l8 Tal.rLln 2003 tcntang
Advokat (Lembaran Ncgnra Republik lndonesia,l.ahun
2003 Non.ror 49, Tambahan I_cmbaran Ncgara Republik
Indonesia Nomor .+298);

Undaitg Undang Nomor 4g .felhuD 2OOg tentzrng
l(ekuasaan Kchakiman (Lcmbararr t,lcgara Republlk
lr-r.iot-tcsia 'lahLlr-t 2009 Nornor 157, Tambah.rn
I-cnlbaran Ncgara Rcpublik Indoncsir,t Nomor 5076);
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4.

J,

9.

7.

t0

11.

Undang - Undang Nomor 39 'fahLrn lg99 tentang Hak
Asasi Manusi.t (Lemllar.rn Ncgara Rcpublik Indoncsia
Tahun 1999 Nomor 165, Tarnbahan Lembaran Negara
Rcpublik rr'l,ne:.o N, '6n1 t6311

Undanll Unclang Nomor 16 'l'ahun 201 I tcntang
Bantuan l-lukl.rm (Lcmbaran Negara Rcpublik Indoncsia
'lahurn 2011 Nomor 104, Tambahan Lcmbaran Ncgara
R, p.tblrk Ind,' rc\i'r \"m rr r/zlxJ:

Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 TenLang
Pt:merintal-ran Daerah (Leflbaran Neg.tra Rcpublik
Indonesia Tahun 2OI4 Nomor 244, Tambahan
Lcmbaran Ncgara Rcpublik Incloncsia Nomor 5S87),
sebag.iimana lclah diLlbah bcbcrapn kzrli terakhjr
dcng:rn Undang-Und.rng Nomor 9]'ahun 2015 tentang
Pcrtrbahan l<cduat Llt.,ls Undang Undang Nomor 23
Tahun 2014 tcnLang PemcrinLahan Dac.all (Lcmbaran
Ncgara Rcpublik lnclonesia Ttrhun 2015 Nomor 58,
'l'ambahan Lembaran Negara Rcplrblik Indonesia Nomor
5679);

Undang Und.lng Nomor 30 Tahrrn 20121 tcntang
Administrasj Pcmerir-rtah.in (Lembaga Negara Rcpublik
lndonesi.r Tahun 2Ol4 Nomor 24q, Tambahan
Lcmbaran Rr:publil< Indoncsia Nomor 5587)
sebag.iimana telah diubah bcberapa kali, terakhir
dengan Und.rng Undang Nomor 9 T.rhLln 20lS tcntanfl
Perubahan Kcclua .1ras Undang-Undang Nomor 23
Tahun 20 14 tcntang Pcmcrinlarhan D.rcrilh;

Pcraturan PcmcriDt.th Nomor 42 TahLln 2013 tcntang
Syarat dan l'ata C.tra Pembcrian Banluar-t Hukum dan
Penyaluran D..tna B.inlLlan HLtkum (Lcmb.tr.rn Ncgara
Rcpublik indonesizl TahLrn 2013 Nomor 98, 'l'ambahan
Lcmbaran Negara Rcpublik Indoncsia Nomor 5421);

Pc.ilturaD Mcntcri Ilukum darn I-IAM Nomor 3 t.lhun
2013 tentang Tata c.rra Veriijkasi dan Akreclitasi
Lcmbaga Bantuan Hukum At.tu Organisasi
Kcmasyarakatan;

PeraLuran Menlcri Hukum dan I-lnM Nomor 42 tahuir
2015 lent:tng PcraLuran Pelal<sana pcratLlran
PemcrinLah 43 l.!hLln 2013 tcnlang Slarat .lan Tata
cara I)cmbcrialn Bantuan IlLrkLlm clan penYaluraln dan
Ban tuan IJ Llkum;

Pcraturan MenLeri Dalam Negc.i Nomor 80 Tahun 2015
Lcnt.rnfl PcmbcntLrl<an Procluk HukLlm Dacrah (Bcrilal
Ncilara Republik Indoncsi.i Tahun 2015 Nomor 2036);



12. Pcratu.an Dacrah Provinsi lliau Nomor 3 .fahun 201S
tcntatng lfarnLuan I-lLlkurn Ut-ttul< N4iisyarakat Miskin
(Lembaran D:icrah Provinsi Riau Tahun 2015 Nomor 3l

Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PETUNJUX
PELAKSAIIAAIV PERATURAN DAERAH PROVINSI RIAU
NOMOR 3 TAHUN 2015 TENTANG BANTUAN HUKUM
KEPADA MASYARAXAT MISKIN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu

Pengertian

Pasal l

Dalam Peraturan flubernur ini yang climaksud dengan

B-

Provinsi adaLah Deicrah Provinsi Riarr.

Cubernur :rdalah CLllternur RiaL

Perangkat Dacrah adalah Llr-tsllr pcmbantu Cubcrnur dan Dcu.:rn
Peru'akilatl Rakyat D.lcrah d.rlam pcnyelc n !{g:r r.ra n urus:rn pcmerintahan
yang menjadi keu,cnangan Daerah provinsi.

Biro Hukum adalah Biro l-lukum Sckrctariat Daerah provinsi Iliau.
Bantuan Hukum adaLah jasa Hukum yang dibcriktrn oleh pembcri
Bantuan Hukum sccarat cuma cuma kcpitda pr:ncrima Banluan Hukum.
Penerima BantLlan Hukum zrdalalh orang attrLl 1<clompok ()rang miskln.
Pemberi Banluan Hukum .rclalah Lcmbaga banLuan hukum aLau
orgarnisasi kcmasyarakat.ln yang mcmberl layanan Bantuan Ilukum
bcrdasarkan Undang-Undang Nomor 16 'i'ahLrn 20ll tcntang Bantuan
Hukum.

Pcmohon Bantuitn flukun adalath orang, kclompok orzlng miskin alall
kuasar-rya yang tidak tcrmasuk pcinbcri Batntuarr Hukurn, aratr
Kciuarganya yang mcnilajukan pcrmohonan Bantuitn HukLlm.

9. Perkara adalah masalah hukum yang pcrlu disclcsaikan.
10. Litigasi adalah proses pcnang:inan pcrkara hukum rang dilakLrkar-r

mclalu j jalur pcngadilan unlLlk mcnlclcsaikan nlit.
11. Vcrifikasi adalah pemcfiksa.ln atas kebcu:rran laporan, pernr-aLaan clan

dokLlmcn yang discral1l<an oleh pcmberi Bantuan llul<um.
12. Akreditasi adalah pcngakuan terhadap pemberi Bantuan Hukum yang

diberikan oleh panitia vcrilikasi dan akrcdirasi sctclah tlinilai bahu,i
Pemberi BantLlan IlLlkum terscbut l.tyak unlLll< mcmberikan Bantuan
Hukum-

l

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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13. Dana Bantuan Hukum adalah bia_\,a yang cliscdiakan sctiap tahLrn oleh
Pemerintah Daerah untuk mernbiay.li pelaksirnaan bantuan flLrKurn.

14. Anggaran Rantuan IlukLlm adalah .rlokasj anggaran pe nt e lcnggar.ran
bantuan hLlkum kepada pcmberi bantr-tzrn hukum yang lLlllts verjllikasi
dan akrcdiL:tsi yar.rg diLelapkan olch McnLc.i hul<um dan H.rk Asasi
Manusia.

Bagian Kedua

Maksud dan Tujuan

Pasal 2

Maksud ditet:rpkannya Pcraturan Gubcrnur ini scbagai pcclomzrn dalam
pelaksanaan pen_V.tluran d.rna BanLLran Hukum bagi masyarakat miskin.

Pasal 3

Tujuan ditetapkanny.l Pc.aluran (iubcrnur ini .lflar pcnyelenggara BanLuan
Hukum, Pembcri Bantuan Ilukum, dan pcncrirna ljantualn Hukum
mcmpunyai atur.rn datn clasar cl:rl::rm pclal<sanazrn clan pcnyaturan ciana
Bantuan Hukum.

BAB II
SYARAT DAN TATACARA KERJASAMA

PEMBERIAN BANTUAN HUKUM

Bagian Kesatu
Syarat Kerjasama pemberian Bantuan Hukum

Pasal zl

Pemberian Bantuan Hukum dilaksanakan oleh pcmberi B.lntuan flukum,
yang hatrus memenuhi syarat:

a. berbadan hukum;

b. terakreditasi;

^. mc-n;l k. kln,o atru ., ,(r,.rJri,r \JnH ,I rp:

d. memiliki pengurus;

e. memilikj program bantuan hukum; dan
f. lulus Verifikasi.

Bagian Kedua

Tata Cara pemberian Bantuan Hukum
P.rsal 5

(1) Pcmohon Bantuan l-lukum mengajukan permohorlan Lertulis kep:rcla
Pemberi Bantuan FIukum.
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(2) Permohonan tertulis sebaE{ain:rna dimaksud pada ayat (1) paling sedjkit
memuat:

a. identitas Pemohon Bantuan Hukum dibuktikan dengan kartu tanda
pendudLik dan/.rtau dokumen lair-t -y:rng dikeLuarkan oleh rnsransr yang
berwenang.

b. ufaian singkat mengenai pokok pcrkara yang dimintakan Bantuan
Hukum.

(3) Permohonan tcrtlllis sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
melampirkant

haru s

a. Surat kcte.angan miskin dari Lurah, licpala Desa, atau pejabat _vang
setingkat di tempat tinggal Pemohon Bantuan Hukum.

b. Dalam hal Pemohon Bantuan Hukum tidak memiliki suraiL keterangan
miskin, Pemohon BantrL:rn Hukum dapal melampirkan Kartu Jamtnan
Kesehatan Masyarakat, Bantuan Langsung Tunai, Kartlr Bcras Misl<in,
atau dokllmen lain scbagai pengganti surat keterailgan miskln.

c. Dokumen yang berkenaan dcngan Perkara.

(41 Dalam ha1 Pemohon Bantuan Hukum tidak memcnuhi persyar.rr.rn
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), Pemberi Bantuan
Hukum membantu Pemohon Bantuan IIukum dalam memenunt
persyaraLan tcrscbut.

(5) Apabila dibuLuhkan, Inst.lnsi yang beru,en.!ng sesuai domisili Pemberi
Bantuan Hukum wajib mengeluarkan suaat keterangan alamat semenlara
dan/atau dokumen lain untuk keperluan penerimaan Bantuan Hukum.

(6) Lurah, Kepala Desa, atau pejabat y€Lng sctingkat scsuai domisili Pemberi
Bantuan Hukum u'ajib mengclLr.rrkan surat kctcrangan miskin dan/atau
dokumcn lain sebag:ri pcngganli sur.tL kctcrangan miskin unLuk kcperLuan
penerrmaan Ban t uan Hukum-

(71 Pemohon Bantuan Hukllm yang tidak mampu menyusun prrmohona.
secara tcrlulis dapat mengajukan pcrmohonan sccarel lisan.

(B) Dalam hzrl permohonan Banluan Hukum diajukan secara lisan, Pemberi
Bantuan Hukum menuangkan dalam bcntuk tertulis, dan selanjuLnya
Permr,honan dilandatanBani atau dicap jcmpol oleh Pcmohon Bantuar-)
Hukum.

(9) Pemberi Bantu.rn Hukum wajib memcril<szt l<clei-rgl<apan pcrsyaraLan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 4 daLam \,.tktu paling lama I (satu)
hari kerja setelah menerima bcrkas pcrmohonan BanLu.in Hukum.

(10) Dalam hal permohonan Bantllan Hukum telah mcmenuhi pcrsJ.rr.rf.rn.
Pemberi Bantuan Hukum wajib mcnyampaikan kcscdiaan sccara tcrtulis
atas pe.mohonan dalam rn'aktu paling lama 3 {tiga) hari kcrja terhitung
scjak pcrmohonan d invar t,r k.r n lcngka p.

(11) Pcmbcri Bantllan HLrl<um membcriknn BanLLl.tn Hukurn bcrdasarkan
surat l<uasa khusus dari Penerima Bantuatl Hukum.

(12) Dalam hal permohonan Bantuan Hukum tidark mcmcnuhi syarat, Pemberi
Banluan HLrkllm \\,ajib mcmberik.rn pcnjclasan sccara tcrtulis dalam
waktu p:rling lama 3 (tiga) hnri kcrja tc.hltung sc.jak permohonan
diterima.

(13) Pemberian BantLran [-lukum oleh Pcmbcri Bantllan Hukum kepada
Penerima Bantuan Hukum diberikan hingga masalah hukumnya selesai
dan/atau Perkaranya telah mcmpuuyari kel<uatan hul<um tetap, selama
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Penerima BanLuan Ilukum LersetruL tid.tk ncncabuL suraI Kuasa
khususnya.

(14) Format Permohonan Bantuan Hukum l,itigasi Lerc.lntLrm dalam LampiranI dan Format Permohonan BanLuan H-ukum Non Litiijasr tercantum
d:rlam L:impiran Il dan mcrupakan bagi:rn ridak rc;;is?rhkan dari
Pcrat uran (lultt rnur in i.

BAB III
TATACARA PENELITIAN DAN PEMERIKSAAN PERMOHONAN

FASILITASI BANTUAN HUKUM

Pasal 6
(1) Pcmbe.i Bantuan Hukum daliim mcmbcrikan b:rnLuan hukum kcpada

masyarakat miskin yalng tclalh mcmcnuhi pcrsyaratan seo:rgalmalna
dimaksud dalrm prrsirl 5. dapat mcnflajuk:rn pcrmohonan fasitltasr b.lnLuan
hLrkrm k.pi d- t;ubcr ur..,l:rl ri Rir,. H rkrrm.

(2) Dalam memberikan fasilitasi betnLuan hukum scbagaimana .limaksud pad.r
ayat (1), Biro FIukum mc'lakltkitn pcnclitian dan pcmcnksaan atas
pcrmohonan dimarksud dr.'ngan mcmbi:nluk 1jm yang cliletapk.tn olch(]ubcrn ur.

(31 Tim scba:laimana djrnaksud padil aval (2) dapat nrelibaLkirrr tnsransi
vertikal dan/atau perangkat clacrah scsuai kcbutuhan.

(4) Dalam meLakukan penclitian dan pemcriksaan pcrmohonarn lirsilirasi
bantuan hukltm, Bj.o Ilukum bcrkoordinasi dcngan Kantor Wilavah
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

(5) Koordinasi scb:rg:rimana dimaksucl pacla ztyat (4J, untuk mcnghindari
terJadinya tumpang tindih pcnganggar.ln yang dibcrik.lt kcpaoa pemoerr
bantuan hukum pada Kantor Wilayah Kcmcntcrian Hukllm d.rn Hak nsasi
Manusia terhadap pcrkara yang sama.

(6) 'latacara pcnclitian dan pr:mcriksaan pi:rrnohonan I.lsilil.,tsl bz,tntllan
hukum scbagaimana climaksrrd p.ldil a\,.i1 (lJ sampai .tvat {5) bcrliiku Lu-t1uk
pcmberian banluan hukurn litigasi clan non liLigasi.

BAB IV
TATACARA VERIFIKASI DAN AKREDITASI TERHADAP

PEMBERI BANTUAN HUKUM

Pasal 7
(1) Pcmberian bantllan hllkum dilakukan olch pembcri ifantuan Hukum vang

Lelah mendapatkan verifikasi dan akreditasi oleh KcmenLerian Hukurr dan
Ilak Asasi Manusia.

(2) Biro Hukum melakukan koordinasi dcng.ln Kantor Wilayah l{cmcntcrian
Hukum dan llak Asasi MatnLlsjit tcrhitdap lcmbaga banriran llukunt itLau
o.ganrsasl keinasyilrakal.in,vitng Lcl.rh mcndapaLkan verjfikasi dan
akred itasi.
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(31 Lembaga Bantuan Hukum vang telah dil<oordinasikan dan telah
mendapatkan verilikasi dan akreditasi sebagaimar.ra dimaksucr paoa ayaL
(2), ditetapkan lebih lanjut oleh Gubcrnur.

(3) Dalam membcrikan Ban Luan llukum, Pcmberl Bantual-r Hukurr

BAB V

TATACARA PEMBERIAN BANTUAN HUKUM

Bagian Kesatu
Bantuan Hukum Litigasi

Paragraf I
Standar Bantuan Hukum Secara Litigasi

Pasal 8

Bantllan llukum sec:rra litigzisi dilaksanakan dal^m pcnanganan perkar:]:
a. pldana;
b. perdata; dan
c. tata usaha negara.

Paragraf 2

Penanganan Perkara Pidana

Pasal 9

(1) Bantuan Hukum sccara litigasi dalar-r-r penanganan perkara pidana
scbagaimana dimaksud daLam Pasal 8 hurul a dibcrikan kepada Penerima
Bantllan Hukum yang berstatus sebagati:
a. tersangkal
b. terdakwa; atau
c. tcrpidana yang mengajukan upaya hukum biasa atau upaya hukum

luar biasa.

(2) Bantuan Hukum scbagaimana climaksud pada ayat (1) dibcrikan pada
tahapan pendampingan dan/aLaLr menjalank.rn kuasa yang dimulai dari
tingkat penyidikan, penuntutan, se.ta pcndampingan dan/atau
menjalankan kuasa dalam proscs pcmcriksaan di pc.sid.lnflan dapal
dimulai dari tjngkat perLama, upaya hukum biasa, dar-t/atau upa,Va hukunl
Luar biasa.

melakukan:

a. pembualan sural kuasa;

b. geLar perkara untuk mendapatkan masukan;

c. pemeril<saar-r dan pembuaLan selu.uh kelcngkapan dokLlmen yang
berkenaan dengan p.oses penyidikan, penuntlltan, dan/atau
pemeriksaan di persidangan;

d. pendampingan pada tahap pcnyidil<an, pcr.runtutan, dan/.rlau
pemeriksaan di persidangan;

e. pembualan cksepsi, duplik, dan plcdoi gLrna kcpcntingan Penerima
BanLuan Hukum;

f. menghadirkan saksi dan/atau ahli;
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g. upaya hukum banding, kasasi, dan peninjauan kembaLi sesuarr oengtrn
permintaan Penerima Bantuan Hukum; dan/atau

h. tindakan hukllm lain yang sesuai dengan ketcnLLlan pcraLuran
pefunoang-uudangan.

Paragraf 3

Penanganan perkara perdata

Pasal l0

(ll Bantuan l{ukum secara litigasi dalam pcnanganatn perKara peroara
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b dibcrikan kcpada pcnerima
Bantuan I-lLtkum yang mcrupakain:
a. penggugaL/ pemohon; atau
b. tergugat/ termohon.

(2) Daiam memberikan Bantuan I'lukum kepada pcnggugat/ pemohon,
Pemberi Bantuan I Iukurn melakukan:

a. pemDuaLan suraL kuasa;

b. gelar perkara di lingkungan Pemberi BantLlan Hukum;
c. pemDuatan slraat gugatan/surat pemohonan;

d. pemeriksaan seluruh kelcngkapan dokumcn vang bcrkcnaan dengan
proses pemeriksa:rn di persidangan;

e. pendaftaran gugatan / permohonan ke pengadilan;

i- pendampingan dan mewakili Penerima Bantualn Hukum pada saat
mediasi;

g. pendampingan dan mewakili Pcncrima BanLuan Hukum saat
pemeriksaan di persidangan;

h. penyiapan dan menghadirkan alat bukti, saksi, dan/atau ahli;

i. pembuatan surat replil< dan kcsimpulan;

j. pcnyiapan memor-i bancling, mcmori kzlsasi, atalt peninjauatn kembali;
dan/ atau

k. tindakan hukum lain yang sesuai dcngan keLcnLuan pcraturat-l
perundang-Lrndangan.

(3) Dalam mcmberik:rn Bantuan llukum kcpada terglrga t / termoh on, Pemberi
Bantuan Hukum melakukan:

a. pembuatan suraL kuasa;

b. mclakukan gr:lar perkara di Lingkungan organisasi Bantuan Flukum;

c. pemcriksaan seiuruh kelcngkapan dokumr:n yang bcrkcnaan dengan
proses pcmc.iksaan di persidangan.

d- pendampingan dan neu,akili Pencrima B.tnluan I-lukum pada saal
mediasi;

e. pembuatan surat ja\\,.tban atas ilugaLan, duplik, dan kcsimpulan;

f. pendampingan dan mewakili Penerima Bantuan l.lukum pada saat
pemcriksaan di persidangan;

g. penyi.rpan dan mcnghadirkan alat bukti, saksi, dan/at.lu ahli;



9

h. penyiapan memori banding, mcmon Kasasl, at.1u pcnlr1alran kembali;
dan / atau

i. tindakan hukum lain yang scsuai clengan ketentllan pcraLLuran
perunoang undangan.

Paragraf 4
Penanganan perkara Tata Usaha Negara

Pzrsal 1l

(1) Bantll.tn Hukum sccara litigasi dala.tm pcnang.tnan pc.katra tilta us.lha
negara sebagaiman.r dimakslld clalam pasal 8 hurul c dibcrik;rn ki:pacla
Pcnerjma RatnLuan Hul<Llm yang merupakiln:
a. penggufl.rt; ata Lr

b. penggugatinLcrvcnsi.

{2) Dalam mcmbcrikan BantLlan IIukum, pcmbcri Bantltan Hukum
mclakukan:

a. pem bllatan sllrat kuasa;

tr. getar pcrkara di ling1<ungan pcmberj Bantuan Hukum;
c. upaya administr.rsi dan/arau banding administrasi;
ci. pemeriksaan selliruh l<elcngkapan dokuml-n yang bcrkcnaan dengan

proses pemeriksaan di persidangern;

e. pembuatan surat guflatan/surat pcrmohonan;
l. pendaftaran gugaLan / menyampaik.in pcrmohonan kc pengadilan |ara

usaha ncgaral;

g. pcltortrnplngan dan/atau mcrvakili dalam proscs disrnis-scl, mccli:rsi,
dan pcmcriksitan di sidang pcrlgildilan tilta Lts.rh.t ncgar.l;

n. penyrapan alat bukti dan mcr-rghadirk:rn saksi, dan/at:ru ahli;
1. pembuatan surat rcplil< dan kcsimpulan;

I. penylapan mcmori banding aL.iu mernori kas.tsi; dan/atau
k. tindakan hukum lain vang scsuar clcngan keLenLuan pcrai\lran

perundang Llndangarn.

Paragraf 5

Tahapan penangaDan perkara Litigasi
Pasal l2

Tahapan pcnangan.ln pcrkara litig.isi lcrclifi cj:rri:

a- kasus piclanLr, melipltti penyidil<an clan persidanflan di pcngadil:,in lingkaL
Pertama, persidar-tg:1n lingkaL banding, persidarrgan tingkat kasasi, clan
peninjauan ke mbali;

b. kasus perdata, mcLiputi upaya perclamaian at.tu putusan pengadilan
tingkat Pcrtama, putusan pcnga.lilan tingkat bar.rding, purusan pengaclilan
tingkat kasasi, dan pcninjauan kcmbarli; dan
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c. kasus laLa usaha ncgar?1, melipuLi pemcriksa.rn pcn.lahulLtan d.rn puLLtsan
pengadilan tingkat Pertama, putusan pengadil.rn tingkal ban.ling, putllsan
pcngadilan tingkeiL kasasi, clan pcninjauan kcmbali.

Pasal 13

Pemberi Bantrran Hukunt Litigasi witjib mcrnbuat lcporan l<cljiatan Ll.rnLLran
Hukum Litigasi secara Lertulis kepadar Cubcr-nur ntelalui Biro Hrrr<urn.

(2)

(3)

14)

Bagian Kedua

Bantuan Hukum Non Litigasi
l'jasal 1,1

(l) Pemberi Bantuan Hul<um clalam mcmberjkan Bantuart] Hul<urn sccara l\on
Litigasi dapat mcngajukan pcrmohon.ln lasilitarsi kepada ClLlbcrnur mclalui
Biro Hukum.

Bantuan Hukum sccara Non l,itigasi dilakukan d.rl.rm bcntltk advokasi
kcpada sal<si dan/atau korban tindak pidana kr: inst:Lnsi/lcmbaga
pemcrintah vang tcrkail.

Permohonan Bantuan HLlkum secara Not.l Litigasi diajukan oleh penerima
Bantuztn Flukurn clcngan mciampirk:ln suritt kckrri:]ltgitn nriskin.

KcgiaLan Bantuan Hukum secara Non Litigasi bagi saksi d.tn/atau korban
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) berupat

a. pcmbcrian konsulLasi hukum yang ncncakup informasi mcngcnai hak
dan kcu,ajiban szrksi clan/atau korban dalan proscs periiclilarr;

b. pendampingan saksi dan/aL.ru korban di tingkat pcnvidikan,
penuntutan, daln pataia saaL pcmcriksalait-t dalztm sidang pengadila ;

c. pendampingan saksi d:ln/atau korban l<e Llnit pclayan:tn terpadlt baili
korban v:rng bcracla di \\'ilalahn\,.r lcrlltamil bagi pi:rcmpuari dan anark;

d. pendampingan saksi dan/atiill korban kc rumah sakiL iit:tu puskesmas
terdckat untltk mendapatkan visum cL repertum atau pera$,atan
KCSenatan;

e. pendamping.ln saksi dan/aLaLl korban dalarn mcmpcroleh inlorrnersi
perkcmbangan pcnyidikan dan pcrsi<langan kcpada aparat pcncg:rk
nuKLtm;

f. pendampingan saksi dan/atau korban untuk mendapaLl(.lr
pelindLlngan; dan / atau

g. pendampingan saksi clan/atalL korban kc lcmbaga konscliDg.

Kegiat.rn BantLlan IIukum sccara Non l-itigasi clil:rkukan palin:j banyak 4
(empat) kali dalam wakLu paling lama 2 (du.t) blllan uirluk satu kasus bagi
Penerima Bantuan Hukum ,Vang sama_

Kcgialiln Bantuatn I-lukllm scc:tra Non l,itigasi scbagaim.lna dimiiksucl pacla
ayal (2) tidal< bolch mcngetbaikan proscs huknrn yarng sr:clatr-rg br:r.jalan.

(s)

(6)
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(7J Setiap Bantuan Hukum secara Non Liligasi scb,lgaiman.r dimakslrd pada
ayat (l) ha.us dibuat dalam berira atcara yang cliLand.rLangani oleh
Penerima Bantuan Hukum dan Pcmberi Bantuan Hukum.

P.LSal 15

Pemberi Bantuan HuktLm secara Non Litigasi wajib membuat laporan kegiatan
secara tertulis kcpada Gubernur mclalui Biro Hukum.

3AB VI
ANGGARAN BANTUAN HUKUM

Bagian Kesatu

Penganggaran

Pasal l6

Anggaran lasililasi bantuan lrrrkum bcrsumbcr dari Anggaran Prndapat:rn
dan Belanja Dacrah Provinsi Riau

Gubernur menetapkan standar biaya pclaksanaan iasjlltasi bantuan
hukum litigasi dan non litigarsi sesuai dcngarr Lahapan penang.lnan
Perka.a.

(r)

(1)

{2)

(3) Standar biaya sebagaimana dimaksud pitcl.r ay..lt (2) mcnjadi acuan dalam
perencanaan kcbutuhan anggaratn <lnn pelaksanaan Anggaraln Bantuan
Hukum.

(4) Anggaran penyelenggaraan Bantuan Hukum scbagaimiina dimaksucl pada
ayat (1)dialokasikan mclaiui kcgiatan Biro Hukum.

Pasal 17

Penyaluran dana Bantuan Hukum Litigasi dilakukan sctclah Pcmbcri
Bantuan Hukum mcn)clesaikan Pcrkara p.ida selj.lp [ahapan proses

--' r:*^r-^ rd dalam Pasal 12 dan Pcmbcri BantuanuL I aLdi a rLUd;d,L

Hukum menyarrpaikan laporan yang disertai dengan bukti pcndukung.

Penyaluran dana Bantuan Hul<um sebagaimana dimaksLrd pada a1,ar (l)
dihitung berdasarkan prosentase tcrlcntu d:rri taril pcr pcrkar:r
berclasarkan stanclar biaya pclaksanaan tJantu:ln hul<Llm yarng ditctapkan
lebih lanjut dcngan Kcpulusan (iubcrnur.

Penyaluran dana Bantuan 1-lukum pada setj.rp lahapan proses beracara
sebagaimana dimaksud pada ayal {l) tidak n]enghapuskan kervajiban
Pemberi Bantuan Hukum untuk mcmbcrikan Bantuan Hukum sJmpui
dengan perkar:r yang ditangani selesai atall mcmpunyari kckualan hukLrm
tctap.

(2)

(3)

Pasal 18

Pcmberi Bantuan Hllkum pada sctiap Lahapan proscs bcracara
menyampaikan laporan yang discrLai dcngan bukti pcndr-tkung.

{l)



(2)

(3)
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Bukti pcndul<ung sebagaimana dimaksud pad.r ayat (l ) meliputi:r. br kri prnan,r,irran p, rk rr-.
b. kn itansi pembaryaran pcngeluaran;
c. lapor:rn kcuangan penanganan kasus; dan
d. dokumentasi.

Bukti pcnanganan pr:rkara sebageiimana dimaksud padit ayat (2) hurul.a
untuk Bantuan Hukum litigasi dalan perkara picl:rna disesuaikan dengan
tahapan pemcriksaan mcliputi:
a. tahap pen,Vidikan, dcngan rrelampirkan;

L surat pcrmohonan;
2. surat kuasa;
3. surat perr-tyalitan j
4. sl-lraL panggilan;
5. surilt perint.th pcrtyidikan alilLl sur.ll

penyidikan; dan
6. putlls.ln Prapcradilan, jika ada.

D,

d.

t.

penntah pcr-lghenti,tn

tahap penunLu tan, dcngan mclampirkan:
1. SUraL KUaSal;
2. surat daku'aan;
3. surat pcnetapan pcngadilarr (pcnunjukan hakim untuk

pendampingan), j ika ada; dan
4. suraL kcpltlusan penghentian penunturan, jika ada.

tahap persiclangan di Pcng:rdilan'l'ingkal pcrtama, dengzrn n-rclamprrr<an:
L nomor pcrkara;
2. cl<sepsi jika disetmpaikan sccara lcrtulis tlalan-r pcrsitlangarr;
3. plcdoi;
4. rcplil<jika disampzrikan secara tertLrlis dalam pcrsltlangan;
5. duplik jika disampeiikan sccar.r tcrtulis dalam pcrsidangan;
6. jadr,. a1 sidang;
7. salinan putusan atau petikar-t putusan pcngadilan,

Lahap pcrsidanijan di Pengadilan Tingk:ir Banding, dengan melampirkan:
1. akL.r Banding;
2. mcmori banding atau kontr.l mcmori banding, dalam hal pcrkara

dilanjutkan ke tingkat banding; dern
3. salinan putusan atau petikan putusan pengadilan tingl<at bandjng.

Lahap persidangan di Pengadilan Tingkat Kasasi, dcngan rnelampirkan:
1. akta Kasasi;
2. mcmori kasasi atall konLral mcmori kasasi, dalam hal pcrl<ara

dilanjLltkan kc tingkatt kasasi; dan
3. salinan pufus.tn.atau pctik.ln p!llusan pcDgtrdilarn tingk.tr kasasr.

tahap pcninjauan kembarli, dengan mclampirkan:
L surat permintaan / permohonan pcninj.rLl.in kembali (pK) kepada

pengadilan tingkat pertamit;
2. salinan putlts..tn pcngzrclilan sebcLurrnya y:lng mcnyaLakan plttltsan

suclah bcrkckllatan h ukllm tctap;
3. mer-t-torj penir.rjauan kcmbali pcninjauan kembali, dalam hal pcrxara

clilanjutkan ke proscs upava hukum luar biasa; dan
4. salinan putLlsal.t atall pctikan putusan pcninjauan kcmbali.
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{4) Bukti pcnanganan pcrkara sebagaimantr dimaksud pada a},a1 (2) untllk
tahapan Bantuan Hukum secara litigasi dalam pefkara perclata meliputi:
a. tahap gugatan, dengan melampirkan:

1. surat pcrmohonan / surat gugatan;
2. surat kllasa;
3. surat pernyalaan;
z. aetisl-1l\i p-"krr,r J, ng1.r t,,i- ot r.gi- -l
5. su.aI panggilan; dan
6. akta perdamaizrn atau melanjutkan pcrkara_

b. tahap putusan pengadilan tingkat pertama, dengan mclampirkani
1. jadu'a1 sidang;
2. surat kuasa;
3. somasi;
4. Jawaban gugatan;
5. ta$,arzrn mcdiasi atau jarwablln;
6. eksepsi at:ru rcplil<;
7. kesimpulan;
B. salinan putusan atau pctikan putusan pengadilan.

c. tahap putusan pengadilan tingkal banding, dengan melampirkan:
1. akta Band ing;
2. memori banding atau konLra mcmori banding, dzrlrim ha1 perkara

dilzrnjutkan ke proses upaya lrukum biasa; dan
3. salinan puLusan atau petikan putusan pengadilan tingkat banding.

d. tahap putusan pengadilan tingkat 1<as:rsi, dengan mclampirkan:
1. akta Kasasi;
2. memori kasasi nLau l<onlra memori kasasi, dalam h:r1 pcrkara

dilanjutkan ke proses upaya hukum biasa; dan
3. salinan putusan aLau petik.in plrtusan pengadilan tingk.rt kasasi.

e. tahap peninjauan kembali, dcngan meLampi.kan:
L su.at permin taan / perinoh ona n peninjauan kembali (PK) kcpada

pengadilan tlngkat pe rtama;
2. salinan putllsan penli.Ldilan yang srLdah bcrkekLlatan hukum terap;
3. memori peninjauan kenbali aLau kontr.r memori p(ninjauan

kembali, dalam hai perkara dilanjutkan ke proses Lrpaya hukum
luar biasa; dan

4. saLinan putusan atau pctikan putusan pcninjauan kcmbali.

{5) Buktj penanganan perkara scbagairnan.r dimaksud pada ayat (2) LLntlrk
tahapan Bantuan Hukum sccara litigasi di bidang hukum Lata us.th.l
negara me liputi:
a. tahap pemeriksaan pcndahulllan, deng.ln melampirkan:

L permohonan;
2. suaat kuasa;
3. surat pcrnyataail;
4. Surat gugatan;
5. rcgist esi pr rl(dr! dengrn tru r)r rcji: i r:
6. surat panggilan;
7. sural p!-netapan pengadilan padar rapat permusya\\,aratan/ dismlssal

proccss;dan



b.

T.kesimpulan;
8-salinan putusan .rtau petikan putusan pcirgadilan salinan purusan

atau petikan putusan pengadilan.

c. tahap putusan pengadilan tingkat banding, dcngan melampirkan:
1. akta Banding;
2. memori banding atau konLra memo.i banding, dalam hal perkara

dilanjutkan kc proses upaya hukum biasa; dan
3. salinan putusan atau petikan putusan pengadilan tingkat b.1norng.

d. tahap p!tusan pengadilan tingk.rt kasasj, dengan melampirkan:l akta Kasasi;
2. memorj kasasj atau konLra memori kasasi, clalam har pcrr<ara

dilanjutkan ke proses upaya hukum biasa; dan
3. saiinan putltsan atau petikan putusan pengadilan tingkat kasasl.

e. tahap peninjauan kembali, dcngan mclampirkan:
1. surat permintaan/ pe.mohonan peninjauan kembali (pKl kepada

pcngadilan tinllkar pcrtama;
2. salinan putusan pengadilan yang sudarh berkckuatan hukum retap;
3. memorl peninjauan kembali atau kontra mcmori peninjauan kembali,

dalam hal perkara dilanjutkan ke proses upaya hukum luar orasa;
dan

4. salinall putusan atau petik.tn putusan pcninjauan kembali.

Pasal l9

Bukti penanganan perkara untuk pelaksanaan kcgialan Bantuan Hukum
secara nonlitigasi disesuaikan dengan jenis kegiatannya.

14

8. keputusan upaya administrasi
Usaha Negara, jika ada

tahap plrtusan pcngadjlan tingkal
I . Jaowal srdang;
2. surat kuasa;
3. somasi;
4. jawaban gugatan;
5. awar- r m.d;asi dtdu awioaa,
6. eksepsi atau replik;

terhaclap kebijakan dari pejabat Tata

Pcrtama, dengan mclampirkan:

(1)

Bagian Kedua
Tata Car:a Penyaluran Anggaran Bantuan Hukum

pasal 20

Pemberi Bantuan Hukum mengajukan rencar-ta anggaran Bantuan
secara tertulis kepada Gubernur melalui Biro Hukum.

Pengajuan rcncana anflgaaan BantlL.in Hukum dilakszrnakan
dengan perlanjian pelaksanaan B.rntuan IJukum ya,rB
ditandatangani.

Hukum

sesuai
telah

(2)
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Pzlsal 21

(t) 
l^e-T:lyal rcncana anggaran Banluan Hukum clilakLlkan <icrrgan mengrsrrormulr. proposal pengajuan anggaran yanij mcmLtat:
a. identitas Pembcri Bantuan flukum;
b. nama program;

c. tujuan p.ogram;

ci. deskripsi program;

e. targcLpelaksiln.lan;

f. outpu I yang dil-t:irapkan;

8. Jad$'al pelaksanaan; dan

h. rjncian biaya program

(2) Format formulir proposal pcngajuan anggaran scbagaimana drmaksu.l
pada ayat (1) tercanrum dalam Lampir.rn iii dan mcr,-rpakan bagian Lidak
terpisahkan dari Peraturan Ct-rbcrnur ini.

Pasal 22

Pemberi Banluan Hul<um melaksanal(an bantuan hukunt litig:rsi tlan non
litigasi sesuai dcngan l<ctcntuan yang <liarur dalam pcrjanjian pclaksanaar.r
Bantuan Hukum scsuai kctcnlLlan pcral uran pcrunclang,ur-rclangan.

P:rsal 23

(l) Pembcri Bantuan Hukurn menga.jLlkatn permohonan pencarLlr arrggararl
kepad:r gubcrnur melalui Biro FIukum discrtai derrgirn laporarn
penyeLesalan perkara dan bukti pcndukung.

(2) Pemberi Bantuan Hukum wajib mcmbuat pc.n)..ltaan lcrtulis bahwa bukLi
pendukung yang dia.jukan kcp:rcla gubcrnur mclallri Bi.o Hukum adiilah
benar dan sah mcnurut ketcntu.rn pcrarLu.an perunal:tnfl rrndarrgan.

(3) Biro Huklrm u,ajib membcrikan jarvaban dal:rm jzrngka rvaklu patrng lam.r s(lima) Hari terhitung scjak tanggal pcrrnohOnan pcncairan angg.lrarr
pcnanganan pcrkara clan/ atLau pclaksanaan kr:giatan clitcrir.na.

(4) Apabila dalam jangka waktu S (lima) Hari l(cpata Biro Huklrm ridak
memberikan jau,aban, permohonan pembcri BanLrian I.lukurr or:rnggap
teLah disetujui.

{5) Penyampaian jaru'abnn atas pcrmoho|an pcncair:tn arnggaran seDagatmana
dimaksud pada ayar {3J dan ayar (4J dapar cjilakukan melaluii
i1. pos;
b. faxmilic;
c. sistem informasi pemberian Banluan Hukum; dan/atau
d. surat elektronik lainnya.
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, mcmcrrntzrhkrn pcngundangan peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah provinsr Riau.

DiLctapkan di Pekanbaru
pada tanggal

GUBERNUR RIAU,

H. ARSYADJULIANDI RACHMAN

Diundangkan di Pekanbaru
pada tanggal

BERITA DAERAH PROVINSI RIAU TAHUN 2017 NOMOR 

SEKRETARTS 

Admin
Typewritten text
ttd 

Admin
Typewritten text
ttd.

Admin
Typewritten text
31 Agustus 2017

Admin
Typewritten text
31 Agustus 2017

Admin
Typewritten text
46
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Nomor
Perihal : Bantuan Hukum Litjg.lsi.

Kepada Yth :

Nama Organisasi Bantuan I-lukum (.......... _............ _......... )

LAMPIRAN i : pERA'I'URAN CUBERNUR R]AU
NOMOR :

IANG(}AL:

FORMULIR LAPORAN BANTUAN HUKUM LI'IICASI

24..

Di
Tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ii.ri :

1. Nama
2. Tempat / Tanggal lahir
3. Jenis Kelamin
4. Kawin/ belum kawin/ duda/janda
5. Tempat tinggal (Alamat)

Kellrrahan / Desa
Kecamatan
Kabupaten/ Kota

6. Pcndidikan
Pekefjaan

Bersama ini mengajukan permohonan Bantuan Hukum secara Litlgasi dalam
rangka kegiatan :

Demikian pcrmohonan ini kami ajukan untuk diserujuri

Pemohon

Ttd
(Nama)

ouuuo"rro RrAU

H YADJULIANDI RACHMAN

Admin
Typewritten text
44 Tahun 2017 
31 Agustus 2017

Admin
Typewritten text
ttd.
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LAMPIRAN II i PERATURAN (iUBERNUR RIAU
NOMoR :

TANGGAL:

FORMULIR LAPORAN BANTUAN I.IUKUM NON LITICASI

20..

Nomor
Perihal

Kepada Yth
Nama Organisasi

Bantuan Hukum Non Litig:rsi.

Ban rar HLrkum r ,

Di
Tempat

Dengan ho.mat,

Saya yang bertanda tangan dl bau,ah
l Nama
2. Tempat / l'anggal lahir
3. Jenis Kelamin
4. Kawin / belum kau,in/duda/janda
5. Tempat tinflg.rl (Alamat)

Kelurahan / Desa
t!ecamatan
Kabupaten/Kota

6. Pendidikan
Pekerjaan

tni :

Bersama ini mengajukan permohonan Bantuan Hukum sccara Non Litjgasi
dalam rangka kelliatan :

Demikian permohonan ini kami ajukan untuk disctujui

Pemohon

Tld
(NamaJ

GUBERNUR RIAU,

H. ARSYADJULIANDI RACHMAN

Admin
Typewritten text
44 Tahun 2017 
31 Agustus 2017

Admin
Typewritten text
ttd.
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LAMPIRAN III : PERA,I.URnN CUBDRNIJR ITIAU
NOMOR ,.

TANG(iAL:

FORMULIR PROPOSAL PENCA.]UAN AN(}C}ARAN BANTUAN I,iUKUI\4

Nama Lembaga/ Organisasi Bantuan Hukum Alamat Telepon,
Faximile/ Website

PROP()SAL
PENGAJUAN AN(iGARAN BANTUAN HUKUM

Bantuan Hukum I
Nama Organisasi
Alamat
Nama Program
Tujuan Program
Dcskripsl Program

Target Pelaksanaan
Output Yang diharapkar.r
.Jadwal Pclaksanaan
Rincian Biaya Program

Narna Organisasi Bantu.ir-l H Llkurrr,

Stempel basah

Direktu r

UBERNUR RIAU,

. ARSYADJULIANDI RACHMAN

Admin
Typewritten text
44 Tahun 2017 
31 Agustus 2017

Admin
Typewritten text
ttd.


